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Abstrak  

Kabupaten Tulungagung menempati urutan ke enam dari sepuluh kabupaten/kota yang memiliki 

produktivitas jagung tetinggi di Provinsi Jawa Timur. Penawaran jagung di Kabupaten 

Tulungagung mengalami surplus dimana jika terus berlanjut berdampak pada kerugian dialami 

produsen. Penelitian bertujuan untuk 1) mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan 

jagung 2) mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran jagung 3) Dampak faktor-

faktor yang mempengaruhi terhadap permintaan dan penawaran jagung. Tujuannya untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran jagung agar tidak terjadi 

kerugian baik dari segi konsumen maupun produsen. Proyeksi bertujuan untuk melihat kondisi 

permintaan dan penawaran jagung ketika terjadi perubahan pada nilai inflasi IHK. Metode analisis 

data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan 1) faktor yang 

mempengaruhi permintaan jagung secara nyata dan signifikan adalah jumlah penduduk dan harga 

riil ketela pohon 2) faktor yang mempengaruhi penawaran jagung secara nyata dan signifikan 

adalah luas panen jagung dan produksi jagung 3) dampak faktor-faktor yang mempengaruhi 

permintaan dan penawaran jagung disimulasikan dengan sensitivitas nilai inflasi IHK sebesar 3%, 

6% dan 10% menunjukan penurunan nilai koefisien regresi pada variabel jumlah penduduk, harga 

riil ketela pohon, luas panen jagung dan produksi jagung. Penurunan berdampak pada pergeseran 

kurva permintaan jagung yang dipengaruhi jumlah penduduk dan kurva penawaran jagung yang 

dipengruhi oleh luas areal panen jagung dan produksi jagung bergeser kearah kiri, sedangkan 

kurva permintaan jagung yang dipengaruhi harga riil ketela pohon bergerak sepanjang kurva 

kearah kanan. 

Kata Kunci: pembelajaran matematika, fungsi permintaan dan penawaran. 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara agraris yang mengandalkan sektor pertanian sebagai mata 

pencaharian utama penduduk, maupun sebagai penopang pembangunan (Ulfa & 

Puspaningtyas, 2020). Sektor pertanian merupakan penopang perekonomian Indonesia, 

karena pertanian memberikan porsi yang cukup besar dalam memberikan sumbangan 

untuk pendapatan Negara (Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Sebagai pasar yang potensial bagi 

produk - produk dalam negeri baik untuk barang produksi maupun barang konsumsi, 

terutama produk yang dihasilkan oleh subsektor tanaman pangan (Putri & Dewi, 2020). 

Jagung merupakan salah satu komoditas utama tanaman pangan, yang mempunyai peranan 

strategis dalam pembangunan pertanian dan perekonomian Nasional khususnya Kabupaten 

Samosir (Utami & Dewi, 2020). Komoditas ini mempunyai fungsi multiguna, baik untuk 
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konsumsi langsung maupun sebagai bahan baku utama industri pakan serta industri pangan 

(Maskar, 2018). Pentingnya peranan komoditi jagung terhadap perekonomian nasional 

khusunya Kabupaten Samosir yang telah menempatkan jagung sebagai kontributor terbesar 

kedua terhadap Produk (Maskar, 2020).  

Domestik Bruto (PDB) setelah padi dalam subsektor tanaman pangan (Darwis et al., 2020). 

Hampir seluruh bagian dari tanaman jagung mempunyai potensi nilai ekonomi, buah 

jagung pipilan sebagai produk utamanya merupakan bahan baku utama (51%) industri 

pakan (Saputra et al., 2020). Selain dapat dikonsumsi langsung dan sebagai bahan baku 

industri pangan, daun, batang, kelobot dan tongkolnya dapat dipakai sebagai pakan ternak 

dan pemanfaatan lainnya, demikian juga halnya dengan bagian lainnya jika dikelola 

dengan baik berpotensi mempunyai nilai ekonomi yang cukup menarik (Parnabhakti & 

Ulfa, 2020). Kebutuhan jagung di Indonesia saat ini cukup besar, yaitu lebih dari 10 juta 

ton pipilan kering pertahun (Ulfa, 2019). Konsumsi jagung terbesar adalah untuk pangan 

dan industri pakan ternak, karena sebanyak 51% bahan baku pakan ternak adalah jagung 

(Puspaningtyas, 2019b). Dari sisi pasar, potensi pemasaran jagung terus mengalami 

peningkatan, hal ini dapat dilihat dari semakin berkembangnya industri peternakan yang 

pada akhirnya meningkatkan permintaan jagung sebagai bahan pakan ternak, berkembang 

pula produk pangan dari jagung dalam bentuk tepung jagung di kalangan masyarakat 

(Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020). Produk tersebut banyak dijadikan untuk pembuatan 

produk pangan (Dewi et al., n.d.). Jagung sebagai komoditas pangan yang 

pengembangannya dilakukan dengan pendekatan agribisnis, sangat memungkinkan untuk 

meningkatkan pendapatan petani (Dewi, 2018a).  

Permintaan jagung yang terus menerus meningkat, seiring dengan pertumbuhan penduduk 

dan sektor industri memerlukan bahan baku jagung, diantaranya untuk industri makanan, 

pakan ternak dan pembuatan minyak jagung (Wulantina & Maskar, 2019a). Peningkatan 

permintaan jagung di Kabupaten Samosir mendorong meningkatnya produktivitas jagung 

(Wulantina & Maskar, 2019b). Salah satu program pemerintah dalam meningkatkan 

produksi dan produktifitas jagung termasuk di Kabupaten Samosir adalah Program SL-

PTT (Sekolah Lapangan Pengolahan Tanaman Terpadu) jagung, dimana program tersebut 

akan mendapat fasilitas/dukungan penyediaan benih jagung hibrida seluas 300 ha (Very & 

Pasha, 2021). Melalui program tersebut petani akan mampu menigkatkan produktivitas, 

produksi dan pendapatan serta kesejahteraan petani jagung (Saputra & Pasha, 2021). 

Sasaran yang akan dicapai dengan program SL-PTT jagung yaitu meingkatkan 

produktifitas jagung hibrida sekitar 2,0-3,0 ton/hektar pada areal SL-PTT guna mendukung 

tercapainya produksi jagung nasional (Efendi et al., 2021). 

KAJIAN PUSTAKA  

Pembelajaran Matematika  

Pembelajaran berasal dari kata “ajar‟ yang mendapat awalan ber dan akhiran “an‟ 

sehingga menjadi pembelajaran (Puspaningtyas & Ulfa, 2020b). Dilihat dari segi arti kata, 

kata pembelajaran mengandung suatu proses (Siwi & Puspaningtyas, 2020). Dengan kata 

lain istilah pembelajaran mengandung arti suatu proses yang berhubungan dengan belajar 

(Puspaningtyas, 2019a). Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik (Maskar et al., 2020). Tujuan 

dari pembelajaran adalah penetapan tujuan pembelajaran merupakan syarat mutlak bagi 
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guru dalam memilih metode yang akan digunakan di dalam menyajikan materi pengajaran 

(Dewi & Sintaro, 2019). Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang hendak dicapai 

pada akhir pengajaran, serta kemampuan yang harus dimiliki siswa (Hikmah & Maskar, 

2020). Sasaran tersebut dapat terwujud dengan menggunakan metode-metode 

pembelajaran (Anderha & Maskar, 2020). Dalam mengelola pembelajaran matematika, 

siswa dikondisiskan untuk menemukan kembali rumus, konsep, atau prinsip dalam 

matematika melalui bimbingan guru (Saputra & Permata, 2018). Ditegaskan bahwa belajar 

akan bermakna bagi siswa apabila mereka aktif dengan berbagai cara untuk mengkontruksi 

atau membangun sendiri pengetahuannya (Ulfa, 2018). Pembelajaran matematika bagi para 

siswa merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun 

dalam penalaran suatu hubungan diantara pengertian-pengertian itu (Fatimah & 

Puspaningtyas, 2020). Dalam pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk 

memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang 

tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi) (Maskar & Dewi, 2020). Siswa diberi 

pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan 

informasi misalnya melalui persamaan atau tabel-tabel dalam model-model matematika 

yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-soal uraian matematika 

lainnya (Dewi, 2018b). 

 

Fungsi Permintaan  

Teori Permintaan adalah teori ekonomi yang menyatakan bahwa harga dipengaruhi oleh 

permintaan (Saputra & Febriyanto, 2019). Oleh karena itu, teori tersebut berasumsi bahwa 

ketika permintaan di pasar naik, maka harga barang pun akan ikut naik (Sugama Maskar, 

n.d.). Tetapi, jika permintaan turun, maka harga pun akan ikut turun (Utami & Ulfa, 2021). 

Turunnya permintaan sendiri awalnya disebabkan oleh naiknya, atau terlalu tingginya 

harga di pasar, sehingga masyarakat berfikir ulang untuk spending money (Ulfa et al., 

2016). Maka, ketika masyarakat tidak berminat untuk membeli barang mereka (produsen), 

maka produsen akan menurunkan harganya, agar masyarakat kembali dapat mengkonsumsi 

barang yang mereka produksi (Puspaningtyas & Ulfa, 2020a). Berdasarkan ciri hubungan 

antara permintaan dan harga dapat dibuat grafik kurva permintaan (Parnabhakti & 

Puspaningtyas, 2021). Pada hakikatnya makin rendah harga suatu barang maka makin 

banyak permintaan terhadap barang tersebut (Puspaningtyas, n.d.). Sebaliknya, makin 

tinggi harga suatu barang maka makin sedikit permintaan terhadap barang tersebut 

(Puspaningtyas & Dewi, 2020). 

 

Fungsi Penawaran 

Penawaran adalah hubungan antara harga dan jumlah barang yang ditawarkan. Secara lebih 

spesifik, penawaran menunjukan seberapa banyak produsen suatu barang mau dan mampu 

menawarkan perperiode pada berbagai kemungkinan tingkat harga, hal lain diasumsikan 

konstan (Dewi, 2021). Hukum penawaran menyatakan bahwa jumlah yang ditawarkan 

biasanya secara langsung berhubungan dengan harganya, hal lain diasumsikan konstan 

(Dewi & Septa, 2019). Jadi semakin rendah hargany, jumlah yang ditawarkan semakin 

sedikit dan sebaliknya semakin tinggi harganya, semakin tinggi juga jumlah yang 

ditawarkan. 
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METODE  

Metode yang digunakan dalam makalah ini yaitu studi literature. Studi Literatur adalah 

merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku 

buku, majalah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. Studi Literatur adalah 

cara untuk menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber-sumber tulisan yang 

pernah dibuat sebelumnya. Persamaan linear sama dengan aljabar, yaitu sistem matematika 

yang dapat digambarkan dalam bentuk garis dan lurus dalam gerafik (Maskar & Anderha, 

2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Contoh Soal 

Pada tahun 2011 penjualan jagung meningkat sebanyak 50.000kg dengan total pendapatan 

Rp 9.000.000. Sedangkan pada tahun 2010 jagung sebanyak 100.000kg dengan total 

pendapatan sebesar Rp 7.000.000. 

Tabel 1 
X1 Rp 9.000.000 Y1 50.000kg 
X2 Rp 7.000.000 Y2 100.000kg 

 

Gradien:  

 
Gambar 1 
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Penawaran : 

Jagung per tahun mendapatkan permintaan yang lebih banyak sehingga penjualan naik 

menjadi 20% menjadi 60.000 dengan harga 8.000.000 tatapi di hari biasa peminat jagung 

menurun menjadi 50.000 dengan harga 7.000.000 

 

 

   Gambar 2 

Ekuilibrium 

Qd = 275.000 – 11.000.000 

Qs = 140.000p – 14.000.000 

Qd=Qs 

275.000p – 11.000.000 = 140.000p – 14.000.000 

275.000p + 140.000p = 11.000.000 + 14.000.000 

415.000p = 25.000.000 

P = 25.000.000 

        415.000  

P = 60,24 

Jadi titik ekuilibriumnya berada di titik 60,24. 
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SIMPULAN  

Kesimpulannya secara keseluruhan harga jagung berpengaruh terhadap tingkat permintaan 

jagung untuk konsumen. Jika harga jagung naik maka permintaan jagung akan menurun, 

sedangkan jika harga jagung menurun makan konsumen akan membeli lebih banyak. 
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